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MOTTO  
 
 
 
Aku bertanya :  
Apakah gunanya pendidikan bila hanya akan membuat 
seseorang menjadi asing ditengah kenyataan 
persoalannya?  
Apakah gunanya pendidikan  
Bila haya mendorong seseorang menjadi layang-layang 
di Ibukota, kikuk pulang kedaerahnya?  
Apakah gunanya seseorang belajar filsafat, sastra, 
teknologi, ilmu Hukum atau apa saja, bila pada ahirnya 
ketika ia pulang ke daerahnya lalu berkata :  
“Disini aku merasa asing dan sepi........”  
(WS. Rendra) 
 
“ Datanglah kepada rakyat, hiduplah bersama mereka,belajarlah dari 
mereka,cintailah mereka, mulailah dari apa yang mereka tahu; 
Bangunlah apa yang mereka punya, tetapi pendamping yang baik 
adalah ketika pekerjaan selesai dan tugas di rampungkan, rakyat 
berkata,  
“ Kami sendirilah yang mengerjakannya.” Lao Tse (700 SM)
 
 
 
 
 
“Sekali Berarti Sudah Itu Mati” 
Hidup Rakyat..!!! 
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ABSTRACT 
The title of this research is “THE ROLE OF LEGAL ASSISTANT INSTITUTE 
IN HELPING THE NEEDY PEOPLE AFTER THE ACT 16 in 2011 about legal 
assistant was being establish by the law” the purpose of this research is to find out 
how was the role of Legal Assistant Institute in helping the needy people after the 
ACT NO 16 in 2011 about legal assistant was being establish by the law. This 
research is using a normative judicial research metode, it’s focused on a positive 
law. 
After doing some analysis for the discussion and the result of the research that the 
writer have been doing,  we can conclude that the role of the Legal Assistant 
Institute Widely, despite of giving a law litigation help the Legal Assistant 
Institute is also giving a law non-litigation help and law education, all of the law 
helping program fund was obtained from the government, so the law help was 
more focused because the Legal Assistant Institute has no struggle on funding the 
program. However the Legal Assistant Institute still obstecled on the 
implementation of the law helping ACT, like on the concept and practicall rank. 
The suggestion from the writer is for optimalization of the law help, so that we 
need to socialate about the act helping law to the law apparatus like police and the 
more massive court. 
Key words : Role, Law Help, Legal Assistant Institute, The Needy People. 
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